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Rokok masih menjadi masalah kesehatan masyarakat dunia yang coba diatasidengan strategi 
Kebijakan “Cost-Effective” untuk mengendalikan konsumsi rokok, termasuk perlindungan terhadap 
paparan asap rokokyang hanya bisa efektif jika diterapkan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) 100%. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis epidemiologi kepatuhan karyawan dan manajemen 
KTR di Kota Makassar berdasarkan Perda Kota Makassar No. 04 Tahun 2013 tentang KTR. Penelitian 
observasional deskriptif padaseluruh karyawan laki-laki perokok di balaikota dan DPRD dengan jumlah 
populasi 791karywan, kemudian diperoleh 244 responden dengan accidental sampling. Data kuantitatif 
dianalisis secara univariat dan bivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 69,3% responden tidak 
patuh terhadap aturan, terdapat 63,45% berpengetahuan cukup dan 64,9% memiliki sikap positif. 
Begitupun untuk karakteristik tempat, yang merokok di rumah pagi hari (74,4%), malam hari (74,1%), 
dan di kantor siang hari (71,8%) persentase tidak patuhnya lebih tinggi. Persentase tidak patuh paling 
tinggi pada responden yang merokok setiap hari (77,7%). Kepada seluruh karyawan agar lebih patuh 
terhadap aturan KTR dengan mengurangi frekuensi merokok di jam kerja dan frekuensi merokok 
ditempat kerja. Dan kepada seluruh pimpinan SKPD dan Walikota untuk menjalankan tanggung jawab 
sesuai dengan Perda No. 04 tahun 2013 agar dapat membuat karyawan di SKPD yang dibawahi untuk 
patuh terhadap aturan. 




Cigarettes are still a world public health problem are trying to overcome policy strategy "Cost-Effective" 
to control tobacco consumption, including protection against smoke exposure smoking can only be 
effective if applied no smoking area 100%. This study aims to determine the epidemiological analysis of 
compliance of employees and management based no smooking area in Makassar. Descriptive 
observational study in all male employees in City Hall and Parliament, the population is 791 employees, 
then obtained 244 respondents with accidental sampling. Data was analyzed by univariate and bivariate. 
The results showed that 69.3% of respondents did not adhere to the rules, there are 63.45% and 64.9% 
enough knowledge and positive attitude. Characteristics of the place, who smoke at home the morning 
(74.4%), evening (74.1%), and in the office during the day (71.8%) higher percentage disobedience. 
Disobedient highest percentage of respondents who smoke every day (77.7%). To all employees in order 
to better adherence to the rules by reducing the frequency of smoking in working hours and frequency of 
smoking in the workplace. And the entire leadership of SKPD and the Mayor to execute the responsibility 
in accordance with Regulation No. 04 of 2013 to make employees at SKPD to be compliance. 
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